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ABSTRACT  

Mosques have significant potential for the socio-economic empowerment of 

the community through the instruments of Zakat, Infaq, Sadaqah, and Waqf 

(ZISWAF). However, in reality, the management of these funds is often passive 

and consumptive, mostly allocated for physical maintenance. This community 

service activity aims to provide education and formulate a strategic framework 

for "Masjid Berdaya, Umat Berkarya" to transform ZISWAF management into 

productive empowerment at Pondok Pesantren Mambaul Ulum Al-Birowi, 

Sokobanah District, Sampang Regency. The method used is Participatory 

Action Research (PAR) involving 50 participants, consisting of Islamic boarding 

school administrators, mosque takmirs, and local residents. The activity was 

carried out in five stages: problem identification, planning, implementation, 

reflection and evaluation, and further development. The results indicated a 

paradigm shift and a quantitatively significant increase in understanding 

among the participants. Based on the evaluation, the average pre-test score of 

participants with a good understanding (categorized as 'Understand' and 

'Strongly Understand') of productive ZISWAF strategies was only 13.5%. After 

the training, the post-test results revealed a drastic improvement, with the 

average comprehension score reaching 85% (reflecting an overall increase of 

71.5%). Specifically, the understanding levels increased regarding the urgency 

of productive infaq (from 10% to 80%), the distribution of Qardhul 

Hasan/interest-free loans (from 4% to 80%), the establishment of UMKM 

bazaars (from 20% to 90%), and the transparency of financial reports (from 

20% to 90%). In conclusion, this mentoring program is proven effective in 

encouraging the partners' commitment to adopt progressive mosque 

governance to realize the economic independence of the community. 
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Pendahuluan 

Masjid pada hakikatnya didirikan tidak hanya sebagai episentrum ibadah mahdhah, 

melainkan juga sebagai pusat peradaban dan katalisator penyelesaian problematika sosial-

ekonomi jamaah (Suryorini, 2019). Dalam sejarah peradaban Islam, masjid memainkan 

peran sentral sebagai institusi pemberdayaan masyarakat, salah satunya melalui instrumen 

keuangan sosial Islam yang meliputi Zakat, Infaq, Sedekah, dan Wakaf atau ZISWAF (Cut 

Mutia Muqhniy et al., 2026). Jika dikelola dengan tata kelola yang transparan, akuntabel, 

dan tepat sasaran, instrumen ZISWAF memiliki daya ungkit yang sangat besar untuk 
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mengentaskan kemiskinan, mereduksi ketimpangan, dan mendorong kemandirian ekonomi 

jamaah (Fauzan et al., 2025). 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi ideal 

dan implementasinya. Fenomena tata kelola dana sosial keagamaan yang masih bersifat 

pasif dan konsumtif ini tidak hanya terjadi secara umum (Rohana, 2023), tetapi juga 

terkonfirmasi secara spesifik di wilayah mitra pengabdian, yakni di Desa Bira Timur, 

Kecamatan Sokobanah, Kabupaten Sampang. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan 

observasi awal dengan pengurus Pondok Pesantren Mambaul Ulum Al-Birowi beserta 

takmir masjid setempat pada September 2025, teridentifikasi bahwa potensi kelembagaan 

kolaboratif di antara keduanya belum diarahkan untuk menyentuh aspek pemberdayaan 

ekonomi jamaah. Rata-rata terdapat akumulasi kas masjid yang mengendap berkisar antara 

Rp5.000.000 hingga Rp15.000.000 per bulannya. Sejauh ini, penggunaan kas tersebut murni 

hanya terserap untuk pemenuhan biaya operasional rutin (pembayaran listrik) dan 

pemeliharaan fisik bangunan, sehingga tidak berputar menjadi modal produktif di 

masyarakat (Rambe et al., 2024).  

Padahal, urgensi pengaliran dana ZISWAF produktif di lokasi tersebut sangat krusial. 

Pemetaan awal di sekitar lingkungan pesantren mengidentifikasi adanya sekitar 50 keluarga 

jamaah yang berstatus dhuafa (mustahik) dan rentan secara ekonomi. Selain itu, terdapat 

sekitar 15 pelaku UMKM berskala mikro seperti pedagang asongan, buruh tani, dan pekerja 

harian lepas yang sangat kesulitan mendapatkan akses permodalan yang bebas riba untuk 

mempertahankan usahanya. Kondisi ini menjadikan fungsi perlindungan sosial masjid 

tereduksi (Mustain, 2023) (Suarni et al., 2023). Mengisi kesenjangan literatur dan praktik 

tersebut, mayoritas pengabdian sebelumnya umumnya berfokus pada masjid di kawasan 

perkotaan yang telah memiliki literasi keuangan yang mapan. Sangat jarang program 

pendampingan yang secara spesifik membedah tata kelola strategis antara pondok 

pesantren dan masjid di kawasan pedesaan. Oleh karena itu, kebaruan dari program 

pengabdian ini terletak pada penciptaan ekosistem pemberdayaan ekonomi sirkular melalui 

strategi pendayagunaan ZISWAF yang mengintegrasikan otoritas pesantren dengan takmir 

masjid lokal guna memutus mata rantai rentenir di kalangan masyarakat akar rumput. 

Berdasarkan kemunculan permasalahan dan tingginya tingkat urgensi tersebut, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan utama untuk 

menyediakan edukasi terkait Strategi Pendayagunaan ZISWAF untuk Kemandirian Ekonomi 

Jamaah. Secara konseptual, strategi pendampingan ini dilandaskan pada teori Community-

Based Economic Development (CBED) yang menitikberatkan pada penguatan kapasitas 

(kapabilitas) kelembagaan lokal dalam mengelola sumber daya keuangannya secara mandiri 

(Suharto, 2014). Kegiatan pendampingan ini difokuskan pada penyediaan pedoman praktis 

bagi takmir masjid dan pengurus pesantren untuk mengadopsi prinsip tata kelola masjid 

progresif. Melalui edukasi strategi pendayagunaan ini, dana infaq diarahkan agar tidak lagi 

mengendap, melainkan segera dialirkan menjadi program pemberdayaan nyata seperti 

Qardhul Hasan (pinjaman tanpa bunga), penyelenggaraan bazar UMKM, hingga 

pembentukan warung jamaah. Melalui optimalisasi ZISWAF ini, diharapkan mitra 
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pengabdian dapat menyelenggarakan layanan ekonomi yang nyata, transparan, dan 

partisipatif, sehingga kemandirian ekonomi umat di lingkungan Pondok Pesantren Mambaul 

Ulum Al-Birowi Kabupaten Sampang dapat segera terwujud. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berada di Pondok Pesantren Mambaul 

Ulum Al-Birowi Bira Timur Kecamatan Sokobanah Kabupaten Sampang. Kegiatan 

pengabdian dimulai pada tanggal 2 September 2025 tahun akademik 2025-2026. Objek 

sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah para pengurus pondok 

pesantren, para takmir masjid di sekitar pondok pesantren, dan perwakilan warga sekitar. 

Peserta yang dilibatkan dalam kegiatan PKM ini berjumlah 50 orang, yang 

ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Dasar pemilihan sampel ini difokuskan 

pada kriteria individu yang memiliki peran strategis, otoritas pengambil keputusan dalam 

tata kelola keumatan, serta kelompok yang terdampak langsung secara ekonomi. Secara 

komposisi, ke-50 peserta tersebut terdiri dari 10 orang jajaran pengurus pesantren, 15 

orang takmir perwakilan dari masjid-masjid sekitar, serta 25 orang warga sekitar. 

Karakteristik perwakilan warga didominasi oleh kelompok usia produktif yang merupakan 

pelaku UMKM mikro (seperti pedagang asongan dan buruh tani) serta kepala keluarga dari 

kelompok rentan (mustahik). Pemilihan karakteristik yang spesifik ini sangat penting agar 

materi yang disampaikan tepat sasaran dan hasil interpretasi evaluasi pemahaman peserta 

benar-benar mencerminkan kesiapan para pemangku kepentingan dalam mengeksekusi 

program di lapangan.  

Sebagai upaya untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh mitra, maka 

tim PKM memberikan solusi yang tepat dengan memberikan edukasi dan pelatihan terkait 

strategi pendayagunaan ZISWAF untuk mewujudkan kemandirian ekonomi jamaah. Sebagai 

upaya untuk mendukung kelancaran kegiatan tersebut, tim PKM menentukan pendekatan 

PKM yang tepat dengan menggunakan pendekatan PAR (Participatory Action Research). 

Alasan pemilihan pendekatan ini agar semua pihak dapat berpartisipasi secara aktif 

(Baidlowi et al., 2024). Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya tim PKM memposisikan diri 

sebagai fasilitator, bukan sekadar instruktur yang searah. 

Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan PKM yang kami lakukan sebagai berikut: 

a. Identifikasi dan Analisis Masalah 

Pada tahap ini kami melakukan identifikasi pemetaan potensi jamaah dan analisis 

permasalahan dari para takmir masjid terkait dengan pengelolaan kas masjid yang 

masih bersifat pasif dan konsumtif 

b. Perencanaan Tindakan 

Pada tahap ini kami melakukan perencanaan tindakan dengan memberikan edukasi 

terkait konsep tata kelola ZISWAF produktif untuk pengurus pesantren dan takmir 

masjid.  

c. Pelaksanaan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1


Keris: Journal of Community Engagement 
Volume 06 Nomor. 01, Juni Tahun 2026 
Page: 55-62, Doi: 10.55352/keris.v6i1.3152 

KERIS: Journal of Community Engagement is licensed under  CC BY-SA 4.0                              58 
 

Tahap ini melibatkan tim PKM, pengurus pesantren, takmir masjid, dan warga sekitar. 

Selain itu, kegiatan edukasi dilakukan secara interaktif dengan demonstrasi langsung 

mengenai program prioritas masjid dan sesi tanya jawab.  

d. Refleksi dan Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi tingkat pemahaman peserta terkait dengan strategi 

mengubah orientasi dana umat dari konsumtif menjadi produktif.  

e. Penyesuaian dan Pengembangan Lebih Lanjut 

Tahap terakhir yaitu menyesuaikan strategi dalam penerapan program prioritas 

(seperti Qardhul Hasan atau Bazar UMKM) di lingkungan masjid masing-masing.  

Hasil dan Pembahasan 

A. Implementasi Kegiatan Penyampaian Materi terkait Strategi Pendayagunaan ZISWAF 

Pada tahapan kegiatan ini, tim PKM melakukan kegiatan edukasi dan pemaparan 

materi sesuai dengan timeline yang sudah dibuat. Materi edukasi ini secara spesifik 

difokuskan pada tiga substansi utama, yaitu pemetaan potensi dana umat, mekanisme 

distribusi ZISWAF produktif melalui skema Qardhul Hasan, dan tata kelola transparansi 

keuangan. Pemilihan materi ini didasarkan pada hasil analisis kebutuhan mitra, di mana 

pengurus masjid dan pesantren membutuhkan panduan taktis untuk memberdayakan 

jamaah rentan serta memutus ketergantungan pelaku UMKM lokal terhadap pinjaman 

berbasis riba. Melalui pemahaman materi ini, kontribusi penyelesaian masalah dapat 

tercapai dengan mentransformasi pola pikir pengurus agar fungsi masjid tidak hanya 

sebagai tempat ibadah, tetapi benar-benar menjadi pusat solusi masalah ekonomi 

jamaah. Dokumentasi kegiatan penyampaian materi dalam kegiatan edukasi ini dapat 

dilihat pada Gambar 1: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Gambar 1. Penyampaian Materi 
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 Materi yang disampaikan secara komprehensif membedah strategi "Masjid 

Berdaya, Umat Berkarya". Pemateri menekankan pilar utama gerakan ZISWAF masjid, 

yaitu partisipasi jamaah, kemaslahatan nyata, dan transparansi laporan keuangan 

yang dipublikasikan setiap pekan. Untuk menunjang praktik di lapangan, pemateri 

juga menyajikan rancangan program prioritas yang bisa langsung diadopsi, di 

antaranya pembentukan Warung Jamaah, penyelenggaraan Bazar UMKM di halaman 

masjid, penyaluran Pinjaman Usaha Mikro Tanpa Bunga (Qardhul Hasan), Beasiswa 

Anak Dhuafa, serta inisiasi Wakaf Produktif seperti penyewaan ruko atau pengelolaan 

hasil kebun. 

Setelah memberikan materi edukasi, tahapan esensial dari metode Participatory 

Action Research (PAR) ini dilanjutkan dengan proses diskusi dan tanya jawab. 

Moderator memandu sesi ini secara dua arah, di mana para peserta, khususnya takmir 

masjid yang sebelumnya belum memahami teknis penyaluran kas masjid untuk modal 

bergulir, dapat berkonsultasi dan membedah studi kasus secara langsung dengan 

pemateri. 

Kegiatan edukasi ini diakhiri dengan penyamaan komitmen untuk menyusun 

program sedekah harian secara bertahap dan sesi dokumentasi bersama jajaran 

pengurus Pondok Pesantren Mambaul Ulum Al-Birowi. 

B. Tingkat Keterpahaman Peserta terhadap Strategi Pendayagunaan ZISWAF 

Pengelolaan ZISWAF produktif memerlukan tata kelola yang terukur agar dana 

umat benar-benar membawa dampak nyata bagi kesejahteraan. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi dan pemahaman yang tepat sehingga peserta, yakni pengurus 

pesantren dan takmir masjid, bisa mengeksekusi program dengan baik dan benar. 

Dalam kegiatan pengabdian ini, kami menyebarkan instrumen kuesioner untuk 

mendapatkan gambaran terkait tingkat keterpahaman para peserta terhadap 

kerangka strategis dan panduan penyelesaian masalah ekonomi jamaah yang 

diberikan selama pelatihan. Kuesioner didistribusikan pada fase sebelum (pre-test) 

dan sesudah (post-test) kegiatan edukasi berlangsung guna mengukur efektivitas 

intervensi.  

Adapun indikator pemahaman yang diukur meliputi: 

1. Pemahaman urgensi dana infaq produktif (tidak mengendap) 

2. Pemahaman strategi penyaluran Pinjaman Qardhul Hasan 

3. Pemahaman pengelolaan Warung Jamaah dan Bazar UMKM 

4. Pemahaman transparansi laporan keuangan masjid mingguan 

Distribusi tingkat pemahaman awal peserta sebelum intervensi edukasi disajikan 

secara visual pada Gambar 2: 
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Berdasarkan hasil olah data awal (Gambar 2), dapat dilihat bahwa tingkat 

keterpahaman peserta terkait materi tata kelola ZISWAF produktif sebelum mengikuti 

pelatihan mayoritas berada pada kategori "tidak paham" dan sebagian kecil "cukup 

paham" (dengan akumulasi rata-rata tingkat pemahaman awal yang hanya mencapai 

13,5%). Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar takmir masjid belum 

memahami strategi pemanfaatan kas masjid untuk program pemberdayaan ekonomi 

riil dan masih khawatir menyalurkan dana umat untuk kebutuhan selain infrastruktur 

fisik masjid. 

Adapun evaluasi pascates (post-test) setelah implementasi materi dan diskusi 

partisipatif ditunjukkan pada Gambar 3: 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil olah data akhir (Gambar 3), dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tingkat keterpahaman peserta terkait strategi pendayagunaan ZISWAF setelah 

mengikuti pelatihan mengalami peningkatan yang drastis, yakni bergeser ke kategori 

"paham" dan "sangat paham" (mencapai rata-rata 85%, atau terdapat peningkatan 

efektivitas pemahaman sebesar 71,5%). Hal ini mengonfirmasi bahwa pengurus 

pesantren dan takmir masjid telah menguasai landasan konseptual maupun teknis 

pengerjaan program prioritas (seperti pendirian Warung Jamaah dan Qardhul Hasan) 

Gambar 2. Tingkat pemahaman awal peserta sebelum pelatihan 

Gambar 3. Tingkat keterpahaman peserta terhadap materi setelah pelatihan 
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dengan tepat dan cermat sesuai dengan kerangka strategis dan penjelasan yang telah 

didiseminasikan selama pelatihan berlangsung. 

Kesimpulan 

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan gambaran secara 

menyeluruh bahwa edukasi dan penyusunan Strategi Pendayagunaan ZISWAF sangat efektif 

dalam merubah paradigma pengurus pesantren dan takmir masjid di wilayah Bira Timur. 

Melalui pendekatan partisipatif, para peserta menyadari pentingnya mengubah tata kelola 

kas masjid dari yang bersifat pasif-konsumtif menjadi berorientasi pada pemberdayaan 

produktif. Hal ini dibuktikan dengan tingkat keterpahaman peserta mengenai urgensi dana 

infaq produktif, skema penyaluran pinjaman Qardhul Hasan, hingga pengelolaan tata niaga 

seperti warung jamaah dan bazar UMKM yang mengalami peningkatan drastis, yakni dari 

rata-rata pemahaman awal sebesar 13,5% melonjak menjadi 85% pasca-pelatihan. Sebagai 

tindak lanjut dari pendampingan ini, mitra pengabdian berkomitmen untuk mengadopsi 

pilar transparansi melalui pelaporan keuangan mingguan dan mulai merancang program 

sedekah harian secara bertahap guna mewujudkan kemandirian ekonomi umat di 

lingkungan Pondok Pesantren Mambaul Ulum Al-Birowi. 
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